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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan aktif peserta didik merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari keberhasilan suatu pembelajaran PAK. Keberhasilan 

dalam pembelajaran PAK dapat dilihat dari respon siswa yang aktif 

menanggapi materi yang dipaparkan oleh pengajar selama proses belajar. 

Respon yang diberikan oleh peserta didik dalam proses belajar 

merupakan pengkonstruksian pengetahuan mereka sendiri. Nana 

Sudjana mengatakan, kegiatan aktif belajar peserta didik bisa diukur dari 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, salah satunya dalam 

mengerjakan tugas belajarnya. Menurutnya, indikator keaktifan siswa 

dapat dilihat dari keikutsertaan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah, membiasakan diri menyelesaikan masalah, dan mengukur 

kecakapan peserta diri dari hasil-hasil yang diperoleh.1 

Adapun unsur-unsur keaktifan peserta didik yang perlu diraih 

yaitu: respon peserta didik dalam kegiatan belajar serta pemberian 

materi, keaktifan peserta didik dalam memberikan pertanyaan terhadap 

materi yang diberikan, memahami materi yang ada serta merangkul 

                                                           
1
Sinar, Metode Active Learning (Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa) 

(Yogyakarta: Penerbit Depublish, 2018),14. 



penjelasan materi yang diberikan selama proses pembelajaran, baik dari 

hasil diskusi maupun penjelasan yang diberikan oleh pengajar.   

Namun dari hal itu, seringkali peserta didik menunjukkan 

ketidakaktifannya dalam mengikuti pembelajaran. Ketidakaktifan yang 

ditunjukkan oleh peserta didik ini bisa dipicu oleh beberapa faktor 

diantaranya, faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah kondisi 

siswa yang mengakibatkan minimnya keaktifan dalam proses belajar, 

misalnya: kesehatan siswa terganggu, minat belajar siswa kurang, 

kurangnya keuletan, ketekunan, serta semangat guru untuk menanamkan 

motivasi pada siswa untuk belajar. Kemudian faktor eksternal dapat 

dilihat dari relasi yang dibangun antara pengajar dan peserta didik 

diantaranya, kurangnya kebiasaan pengajar memberikan pujian terhadap 

siswa, sering memberikan hukuman, serta siswa tidak tertarik kepada 

model belajar yang digunakan oleh guru PAK.  

Guru PAK memegang peranan penting dalam meningkatkan 

keaktifan siswa dan dituntut untuk kreatif dalam memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar. Keaktifan 

siswa dalam pembelajaran mempunyai relasi yang kuat dengan 

kemampuan guru dalam mengaplikasikan model pembelajaran yang 

tepat serta efektif. Guru PAK diharuskan mempunyai pengetahuan 

tentang cara-cara pengimplementasian model-model pembelajaran yang 

ada. Dengan pengimplemantasian model pempelajaran yang tepat 



diharapkan dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam mata pelajaran 

PAK.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis, 

ditemukan bahwa  dalam pembelajaran, guru PAK di UPT SDN 6 

Sangalla menggunakan metode pembelajaran ceramah. Beberapa peserta 

didik kelas III pada mata pelajaran PAK mengatakan bahwa, mereka 

merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar. Dari sini ditemukan bahwa 

penyebab ketidakaktifan siswa adalah keterbatasan guru PAK dalam 

pemilihan model pembelajaran yang digunakan dengan tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Melalui wawancara yang dilakukan kepada 

guru PAK di UPT SDN 6 Sangalla, ditemukan data sebanyak 29% dari 

jumlah keseluruhan siswa kelas III  pada mata pelajaran PAK di UPT 

SDN 6 Sangalla yang tidak berperan aktif dalam pembelajaran.  

Ketidakaktifan siswa tersebut dilihat melalui indikator keaktifan siswa 

dimana sebagian besar siswa tidak memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan guru, tidak menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

tidak menulis pada saat pembelajaran, tidak mengikuti arahan guru 

untuk membaca materi, tidak ikut mengerjakan tugas kelompok.  

Permasalahan ini tentu harus segera diatasi untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan PAK yang ada di UPT SDN 6 Sangalla. Oleh sebab 

itu penulis menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan 

menerapkan model pembelajaran ARIAS untuk mengatasi situasi ini 



dengan harapan bahwa keaktifan belajar siswa di UPT SDN 6 Sangalla 

pada mata pelajaran PAK dapat meningkat. Model pembelajaran ARIAS 

merupakan upaya penting dalam proses pembelajaran yang digunakan 

untuk menciptakan keyakinan dalam diri peserta didik. Proses 

pembelajaran ini dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Model pembelajaran ini terdiri dari 5 unsur yakni: assurance 

(berhubungan dengan rasa percaya diri), relevance (berhubungan dengan 

kehidupan siswa yang berkaitan dengan pengalamannya baik itu 

pengalaman pada masa lampau ataupun masa sekarang maupun yang 

berhubungan dengan kehidupan kariernya), interest (berhubungan 

dengan minat ataupun fokus siswa dalam pembelajaran), assessment 

(berhubungan dengan evaluasi terhadap siswa), statisfaction 

(berhubungan dengan rasa bangga dan kepuasan atas sesuatu yang 

dicapai oleh siswa).2 Model pembelajaran ARIAS dirancang untuk 

membangkitkan rasa percaya diri siswa, sesuai dengan minat siswa dan 

juga akan menimbulkan rasa bangga serta kepuasan atas pencapaian 

belajar siswa sehingga membuat siswa akan tertarik untuk berperan aktif 

dalam pembelajaran. Dengan demikian model pembelajaran ini 

dipandang penulis sebagai model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan keaktifan siswa kelas III di UPT SDN 6 Sangalla pada mata 

pelajaran PAK.  

                                                           
2
 Amin, Model Pembelajaran Kontemporer (Jakarta: LPPM, 2020), 20. 



Dari pemaparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk menyusun karya ilmiah dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran ARIAS untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas III  

Pada Mata Pelajaran PAK di UPT SDN 6 Sangalla”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yakni bagaimana penerapan 

model pembelajaran ARIAS untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas 

III Pada mata pelajaran PAK di UPT SDN 6 Sangalla? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yakni mengetahui penerapan 

model pembelajaran ARIAS untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas 

III pada mata pelajaran PAK di UPT SDN 6 Sangalla. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari karya ilmiah ini yaitu sebagai berikut: 

1.  Manfaat teoritis 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Kristen di IAKN Toraja sebagai bahan acuan 

mengenai salah satu model pembelajaran khususnya untuk mata 

kuliah strategi pembelajaran PAK, evaluasi pembelajaran PAK, 

perencanaan pembelajaran PAK.  



2.  Manfaat praktis 

a. Memberikan gambaran kepada guru tentang model pembelajaran 

ARIAS yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa.  

b. Membantu siswa mengatasi masalah ketidakaktifan mereka dalam 

pembelajaran.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman isi dari uraian karya ilmiah 

ini, maka penulis memaparkan sistematika penulisan dalam tiga bab 

yang meliputi:  

Bab I Pendahuluan yang mencakup: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

Bab II Kajian pustaka yang meliputi: teori (pengertian PAK, model 

pembelajaran dalam PAK, pengertian model pembelajaran, pengertian 

model pembelajaran ARIAS, komponen model pembelajaran ARIAS, 

langkah-langkah penerapan model pembelajaran ARIAS, manfaat model 

pembelajaran ARIAS, kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

ARIAS, pengertian keaktifan belajar siswa, faktor-faktor yang 

mempengaruhi keaktifan siswa, indikator pencapaian keaktifan siswa), 

kerangka berpikir, penelitian terdahulu, dan hipotesis tindakan.  



Bab III Metode penelitian yang meliputi: setting penelitian, 

rancangan tindakan penelitian, indikator capaian, instrumen yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

Bab IV Pembahasan hasil penelitian meliputi: penjelasan per 

siklus, analisis data, dan pembahasan siklus.  

Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.  

 

 


